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ABSTRAK 

Merina Ariesti.  2012. “Nilai-Nilai Edukatif Pada Cerpen  Harian Singgalang              

Periode Januari-Juli 2012”. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah cerpen pada Harian 

Singgalang. Pada cerpen tersebut terdapat nilai-nilai edukatif yang sangat berguna 

dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam cerpen Harian Singgalang terdiri dari: (1) 

nilai hukum, (2) nilai keagamaan, (3) nilai moral, (4) nilai kepedulian sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif melalui 

analisis cerpen. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Objek penelitian 

ini adalah cerpen Harian Singgalang 

Cerpen Harian Singgalang mengandung nilai pendidikan yaitu nilai 

pendidikan hukum, pendidikan keagamaan, pendidikan moral dan pendidikan 

kepedulian sosial. Nilai  pendidikan hukum adalah tidak memberikan contoh 

pendidikan hukum yang baik pada masyarakat, sebagai seorang penegak hukum 

janganlah melanggar hukum tersebut, kemudian memberikan hukum yang tegas. 

Nilai keagamaan adalah selalu mendekatkan diri kepada Allah, mengerjakan 

perintah agama seperti sholat, puasa dan lain sebagainya, karena sudah banyak 

tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Nilai pendidikan moral adalah memberikan 

sikap yang baik kepada orang lain bukan sifat yang buruk dan memikirkan 

dampak buruk dari perbuatan tersebut baik untuk orang lain maupununtuk diri 

sendiri dan selalu menepati janji jika telah berjanji. Nilai pendidikan kepedulian 

sosial adalah menyesuaikan diri dengan orang lain, menempatkan diri dalam diri 

orang lain, menganggap orang lain sebagai diri sendiri dan bisa merasakan apa 

yang dirasakan orang lain. Di samping itu, mengarahkan pada upaya diri dari 

berlaku dan berbuat yang merugikan masyarakat dan menjalin hubungan baik 

antar sesama anggota masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sastra merupakan karya seni imajinatif yang diciptakan dengan suatu 

daya kreativitas.Kreativitas tidak hanya dituntut dalam upaya melahirkan 

pengalaman batin dalam bentuk karya sastra, tetapi juga kreatif dalam memilih 

unsur-unsur terbaik dalam pengalaman hidup manusia yang dihayatinya. 

Sepanjang sejarah kehidupan manusia, sastra akan terus tumbuh dan berkembang. 

Sehingga sisi lain kehidupan manusia sangat menarik untuk diceritakan, banyak 

hal yang bisa ditelusuri. Apalagi jika manusia telah berada dalam kelompoknya 

ataupun masyarakat.Berbagai jenis tingkah laku serta ekspresi diri yang muncul 

dalam kelompok tersebut.Selain  itu, dalam mengarungi kehidupan manusia pasti 

melalui proses dan dalam proses tersebut terdapat pengalaman. 

Dalam mencapai eksistensinya, manusia dapat memanfaatkan media 

cetak sebagai sumber pelajaran disamping ilmu dan agama.Di dalam media cetak 

terungkap segala keadaan, persoalan, perilaku yang berhubungan dengan manusia 

dalam kehidupan. Dengan kata lain, media cetak adalah cerminan kehidupan, 

sebab inti pembicaraan dalam media cetak adalah masalah manusia dengan 

kehidupannya. Melalui pendidikan manusia mampu menciptakan sesuatu yang 

bisa bermanfaat untuk manusia lainnya. 

Salah satu persoalan yang perlu dicermati dalam media cetak pada cerpen 

Harian Singgalang adalah persoalan nilai-nilai pendidikan. Cerpen ditulis pada 

dasarnya untuk memenuhi kebutuhan intelektual dan hiburan.Cerpen bisa 
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menciptakan suasana lebih menarik, lebih semangat, dan memberikan kenikmatan 

kepada pembacanya. Sehingga apa yang dibutuhkan menyakinkan perhatian 

manusia agar menjadiseseorang yang lebih berwawasan. Dalam kenyataannya 

manusia yang memiliki wawasan luas adalah manusia yang memperoleh 

pendidikan, baik dari keluarga, sekolah atau lembaga pendidikan, masyarakat 

yang tujuannya untuk mengembangkan dan mengubah pola pikir ke arah yang 

lebih baik. Pendidikan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh budaya, sosial 

dan ekonomi masyarakatnya. Jadi, patutlah bila cerpen sebagai karya kreatif yang 

dimiliki seseorang yang berpengetahuan luas dapat menambah nilai pendidikan 

bagi pembacanya. 

 Harian Singgalang merupakan salah satu bagian dari objek   yang akan 

teliti, diyakini proses pembuatannya dipengaruhi oleh nilai pendidikan seperti 

nilai pendidikan kepedulian sosial dan nilai pendidikan keagamaan. Karena masih 

berada pada tingkat remaja, masyarakat, tentu saja karya sastranya berupa cerpen 

untuk masyarakat. Dengan kata lain, yaitu cerpen yang mengisahkan tentang 

kehidupan manusia, masalah yang dipaparkan seputar permasalahan yang terjadi 

di lingkungan sekitar atau masyarakat dan  Harian Singgalang ini mendidik 

masyarakat menjadi pembaca yang cerdas, namun terlepas dari semua itu yang 

jelas Harian Singgalang sudah menjadi bagian dari kehidupan rakyat Sumatera 

Barat dalam berbagai aspek. 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh Harian Singgalang dalam 

usaha harian itu menjadi dewasa, terbuka, ampuh terhadap kritik, kritis terhadap 

masalah-masalah sosial dan kebudayaan. Hal tersebut sangat sulit dapat dilakukan 



 
 

mas-media lainnya, ada beberapa aspek yang dapat  memberikan keuntungan 

nyata dari sebuah bisnis surat kabar. Kedua hal tersebut adalah: (1)  Harian 

Singgalang memberanikan diri mengumpulkan, menarik dan mengajak kalangan 

cendekiawan, ilmuwan dan budayawan untuk berdiskusi, untuk saling beradu 

argumentasi terhadap semua persoalan sosial yang tengah berlangsung dalam 

kehidupan masyarakat. (2) Konsekwensi logis dari pemikiran-pemikiran maju, 

kritis dan rusak yang dimiliki Harian Singgalang sebagaimana yang dianggap 

orang-orang tertentu waktu itu, telah menempatkan Harian Singgalang menjadi 

barometer perkembangan kesusasteraan di Sumatera Barat. 

 Jadi, nilai-nilai pendidikan yang ada dalam cerpen Harian Singgalang 

sangat penting untuk diteliti, karena nilai-nilai pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat penting dan berharga untuk mencapai kehidupan masyarakat lebih 

baik. Dilihat dari kenyataan dalam kehidupan sehari – hari, masyarakat tidak 

mengetahui nilai-nilai pendidikan tersebut. Harian Singgalang merupakan salah 

satu media cetak yang banyak dibaca oleh masyarakat Sumatera Barat pada 

umumnya kota Padang khususnya. Dalam Harian Singgalang tersebut terdapat 

sebuah wacana cerpen yang biasa disebut  nilai-nilai pendidikan. Penulis meneliti 

cerpen Harian Singgalang mulai Januari-Juli 2012 karena tidak seluruhnya 

mempunyai nilai-nilai pendidikan kepedulian sosial dan nilai-nilai pendidikan 

keagamaan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan objek penelitian cerpen yang 

dimuat dalam Harian Singgalang. Cerpen yang ada pada Harian Singgalang 

mempunyai nilai-nilai pendidikan, hal itulah yang melatar belakangi penulis untuk 
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melakukan penelitian terhadap cerpen tersebut. Maka pada penelitian ini penulis 

memberi judul “Nilai-Nilai Pendidikan Cerpen dalam Harian Singgalang Periode 

Januari-Juli 2012“. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sebenarnya dalam penelitian 

ini banyak yang bisa diteliti, di antaranya: nilai hukum, nilai agama, nilai moral 

dan nilai sosial. Tapi dalam penelitian, peneliti hanya memfokuskan penelitian 

pada:  nilai kepedulian sosial dan keagamaan.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

penelitian ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: (a) 

Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan kepedulian sosial dalam cerpen terbitan 

Harian Singgalang periode Januari-Juli 2012, (b) Bagaimanakah nilai-nilai 

pendidikan keagamaan dalam cerpen terbitan Harian Singgalang periode Januari-

Juli 2012. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

yang terdapat dalam cerpen Harian Singgalang periode Januari-Juli 2012 sebagai 

berikut: “Untuk mendeskripsikan nilai pendidikan kepedulian sosial dan 



 
 

keagamaan yang terdapat dalam cerpen dalam  Harian Singgalang periode 

januari-juli 2012”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak berikut ini.(1.) 

Bagi penulis sendiri karya sastra, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

pada nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada cerpen dalam Harian Singgalang 

periode Januari-Juli 2012,(2.) Peneliti selanjutnya dapat dijadikan landasan 

pemikiran karya ilmiah untuk peneliti selanjutnya, (3.) Bagi guru, sebagai acuan 

dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya tentang nilai-nilai 

pendidikan  pada cerpen, (4.) Bagi siswa, menambah pengalaman dan wawasan 

tentang  karya sastra Indonesia yang ditulis oleh sastrawan Indonesia ternama, (5.) 

Bagi masyarakat (pembaca), dapat memberikan pengetahuan tentang pendidikan 

dalam kehidupan bermasyarakat melalui cerpen. 

 

F. Definisi Istilah 

Sebagai panduan dalam penelitian ini, perlu diungkapkan istilah-istilah 

yang dipakai dalam penelitian. Pertama, nilai-nilai adalah sesuatu yang baik yang 

selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia 

sebagai anggota masyarakat. Kedua, Pendidikan merupakan proses perubahan 

sikap seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan penelitian; proses, perbuatan caramendidik. Ketiga, 

Cerpen merupakan dialog atau cerita berukuran pendek, berbeda sebuah dengan 
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novel.Jadi, cerpen adalah cerita pendek yang mengutamakan penyajian lintasan 

peristiwa untuk merangkum sebuah permasalahan, sehingga ada kesan peristiwa 

disajikan terpotong-potong. 

 

  


